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Abstract

The History of Creative Media starts from the civilization of Mesopotamian and
Babylonian peoples about 3000 BC, then grew to this day. Creative media is a tool
or tool that continues to grow so that this can not be avoided because of the
development that occurred is a logical consequence of the changing times.
Creative media such as, Media advertising, Broadcast media, Digital Media,
Electronic Media, Mass Media or Print Media, Electronic Publishing Media, Online
Media.
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. PENDAHULUAN

Merujuk kepada asal katanya, Media Kreatif terdiri dari dua kata yaitu Media
dan Kreatif. Media is the collective communication outlets or tools that are used
to store and  deliver information or data.® It is either associated with
communication media, or the specialized communication
businesses such asprint mediaandthe press, photography, advertising,
cinema, broadcasting (radio and television) andpublishing.? (Media adalah gerai
komunikasi kolektif atau alat yang digunakan untuk menyimpan dan
menyampaikan informasi atau data. Ini terkait dengan media komunikasi, atau
bisnis komunikasi media khusus seperti media cetak dan media massa, fotografi,
iklan, bioskop, penyiaran (radio dan televisi) dan publikasi).

Media (communication), tools used to store and deliver information or data:®

¢ Advertising media, various media, content, buying and placement for

advertising

e Broadcast media, communications delivered over mass electronic

communication networks

o Digital media, electronic media used to store, transmit, and receive

digitized information.

! What is_media? definition and meaning". BusinessDictionary.com. Lihat juga
Cory Janssen. "What is Communication Media? - Definition from Techopedia".
TechoEedia.com.
Martin Lister; Jon Dovey; Seth Giddings; lain Grant; Kieran Kelly. New Media: A
Critical Introduction (PDF) (2nd ed.).
3 https://en.wikipedia.org/wiki/Media
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Electronic media, communications delivered via electronic or
electromechanical energy.

Hypermedia, media with hyperlinks.

Interactive media, media that is interactive.

Mass media, all means of mass information and communication.

Multimedia, communications that incorporate multiple forms of information

content and processing.

New media, the combination of traditional media and computer and

communications technology

News media, mass media focused on communicating news
Print media, communications delivered via paper or canvas
Published media, any media made available to the public
Recording medium, devices used to store information

Social media, media disseminated through social interactions

MEDIA Programme, a European Union initiative to support the European

audiovisual sector.

Media (komunikasi), alat yang digunakan untuk menyimpan dan

menyampaikan informasi atau data:

Media iklan, berbagai media, konten, pembelian dan penempatan untuk
iklan.

Media penyiaran, komunikasi yang disampaikan melalui jaringan
komunikasi elektronik massal.

Media digital, media elektronik digunakan untuk menyimpan,
mentransmisikan, dan menerima informasi digital.

Media elektronik, komunikasi disampaikan melalui energi elektronik atau
elektromekanik.

Hypermedia, media dengan hyperlink.

Media interaktif, media yang interaktif.

Media massa, segala sarana informasi massa dan komunikasi.
Multimedia, komunikasi yang menggabungkan berbagai bentuk konten

dan pengolahan informasi.

Jurnal llmiah: PROFILM

107


https://en.wikipedia.org/wiki/Electronic_media�
https://en.wikipedia.org/wiki/Hypermedia�
https://en.wikipedia.org/wiki/Interactive_media�
https://en.wikipedia.org/wiki/Mass_media�
https://en.wikipedia.org/wiki/Multimedia�
https://en.wikipedia.org/wiki/New_media�
https://en.wikipedia.org/wiki/News_media�
https://en.wikipedia.org/wiki/Print_media�
https://en.wikipedia.org/wiki/Published_media�
https://en.wikipedia.org/wiki/Recording_medium�
https://en.wikipedia.org/wiki/Social_media�
https://en.wikipedia.org/wiki/MEDIA_Programme�

e Media baru, kombinasi media tradisional dan teknologi komputer dan

komunikasi.

¢ Media berita, media massa difokuskan untuk mengkomunikasikan berita

¢ Media cetak, komunikasi dikirim melalui kertas atau kanvas.

¢ Media yang dipublikasikan, media apa pun yang tersedia untuk umum.

o Media perekaman, perangkat yang digunakan untuk menyimpan informasi

¢ Media sosial, media disebarkan melalui interaksi sosial.

e Program MEDIA, sebuah inisiatif Uni Eropa untuk mendukung sektor

audiovisual Eropa.

Kemudian Pengertian Kreatif adalah kemampuan mengembangkan/
menciptakan ide dan cara baru yang berbeda dari sebelumnya.
Sedangkan Pengertian  Kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk
menciptakan hal baru, barik berupa gagasan, karya nyata, dalam bentuk aptitude
atau non aptitude, kombinasi dari hal yang telah ada atau relatif berbeda dari
yang telah ada sebelumnya. Kreativitas merupakan naluri yang ada sejak lahir
namun, kreativitas tidak dapat berkembang dengan sendirinya, tetapi
membutuhkan rangsangan dari lingkungannya.*

Ciri-Ciri Kreativitas - Terdapat beberapa ciri-ciri kreativitas antara lain
sebagai berikut:®

o Memiliki rasa ingin tahu yang luas dan mendalam

o Memiliki daya imajinasi yang tinggi

e Selalu memberikan gagasan atau usulan terhadap suatu masalah

e Melihat suatu masalah dalam berbagai sudut pandang

o Orisinal dalam ungkapan gagasan dan dalam pemecahan masalah

Alat Ukur Kreativitas - Menurut Utami Munandar (2009:68-70) tes untuk

mengukur kreativitas adalah sebagai berikut:®

* http://www.artikelsiana.com/2015/06/pengertian-inovasi-kreatif Di akses pada 22
Juli 2017. Lihat juga Riani, Asri Laksmi., dkk. 2005. Dasar-Dasar Kewirausahaan.

Surakarta : UPT Penerbitan dan Percetakan UNS (UNS Press); Sunaryo.
2002. Psikologi Untuk Keperawatan. Jakarta: EGC; Munandar,Utami.
2004. Pengembangan Emosi dan Kreativitas. Jakarta ; Rineka Cipta.

5 Ibid.

6 Ibid.
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e Tes kreativitas verbal : Konstruksi tes kreativitas verbal berdasarkan
model struktur intelek dari guilford sebagai kerangka teoritis. Tes terdiri
dari enam sib-tes yang semuanya mengukur operasi berfikir divergen

e Tes kreativitas figuran (TKF) : Tes yang memungkinkan penyelesaian
dalam waktu singkat dan dapat diberikan dalam kelompok. Tes ini
mengukur aspek kelancaran, kelenturan, orisinalitas, dan elaborasi dari
kemampuan berfikir kreatif.

o Skala sikap kreatif : skala sikap kreatif terdiri dari 32 butir pertanyaan
yang disusun untuk siswa SD, dan SMP setiap pertanyaan dijawab "ya"
atau "tidak". Tes dioperasikan dalam dimensi : keterbukaan dalam
pengalaman baru, kelenturan dalam berfikir, kebebasan dalam ungkapan
diri, menghargai fantasi, minat terhadap kegiatan kreatif, kepercayaan
terhadap gagasan sendiri, dan kemampuan mandiri dalam memberi
pertimbangan.

¢ Skala penilaian anak berbakat oleh guru : Tes yang terdiri dari 4 sub
skala yang mengukur intelektual umum, motivasi, kreativitas, dan
kepemimpinan

Dari pengertian kreativitas diatas, terdapat juga beberapa pendapat para ahli

yang mendefinisikan pengertian kreativitas antara lain sebagai berikut:’

e Widayatum : Menurut Widayatum, pengertian kreativitas adalah suatu
kemampuan untuk memecahkan masalah, yang memberikan individu
menciptakan ide-ide asli/adaptif fungsi kegunaan secara penuh untuk
berkembang.

e Asep : Menurut Asep, pengertian kreativitas adalah kemampuan
seseorang untuk berpikir mencapai produk yang beragam dan baru, baik
dalam bidang keilmuan, seni, sastra, dan bidang lainnya, dimana produk
bisa diterima dan disukai oleh masyarakat sebagai sesuatu yang berguna

e James R. Evans : Menurut James R. Evans, pengertian kreativitas

adalah keterampilan untuk menentukan pertalian baru, melihat subjek

" http:/Avww.artikelsiana.com/2015/06/pengertian-inovasi-kreatif Di akses pada 22
Juli 2017. Lihat juga Riani, Asri Laksmi., dkk. 2005. Dasar-Dasar Kewirausahaan.
Surakarta : UPT Penerbitan dan Percetakan UNS (UNS Press); Sunaryo.
2002. Psikologi Untuk Keperawatan. Jakarta: EGC; Munandar,Utami.
2004. Pengembangan Emosi dan Kreativitas. Jakarta ; Rineka Cipta.
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perspektif baru, dan membentuk kombinasi-kombinasi baru dari dua
konsep atau lebih konsep yang telah tercatat dalam pikiran.

e Santrock : Menurut Santrock, pengertian kreativitas adalah kemampuan
untuk memikirkan tentang sesuatu dalam cara baru dan tidak biasanya
serta untuk mendapatkan solusi-solusi yang unik.

e Yatin Rianto (2012: 233) : Menurut Yatin Rianto, pengertian kreativitas
adalah sesuatu yang baru bagi diri sendiri dan tidak harus merupakan
sesuatu yang baru bagi orang lain atau dunia pada umumnya,

e Semiawan (1987) : Menurut Semiawan, pengertian kreativitas adalah
kemampuan untuk memberikan gagasan-gagasan baru dan
menetapkannya dalam pemecahan masalah.

e Harris : Menurut Harris, pengertian kreativitas adalah kemampuan, sikap
dan proses menghasilkan ide-ide baru dengan mengombinasikan,
mengubah, atau menerapkan kembali ide-ide yang telah ada.

e Utami Munandar (1995: 25) : Menurut utami munandar, pengertian
kreativitas adalah suatu kemampuan umum untuk menciptakan suatu
yang baru, sebagai kemampuan untuk memberikan gagasan-gagasan
baru yang dapat diterapkan dalam pemecahan masalah, atau sebagai
kemampuan untuk melihat hubungan-hubungan baru antara unsur-unsur
yang sudah ada sebelumnya

e Imam Musbikin (2006: 6) : Menurut imam musbikin, pengertian
kreativitas adalah kemampuan memulai ide, melihat hubungan baru, atau
tak diduga sebelumnya, kemampuan memformulasikan konsep yang tak
sekedar menghafal, menciptakan jawaban baru untuk soal-soal ada, dan
mendapatkan pertanyaan baru yang perlu di jawab.

e Woolfook (1984) : Menurut Woolfook, pengertian kreativitas adalah
kemampuan individu untuk menghasilkan sesuatu (hasil) yang baru atau
asli atau pemecahan masalah.

e Freedam (1982) : Menurut Freedam, pengertian kreativitas adalah
sebagai kemampuan untuk memahami dunia, menginterpretasi
pengalaman dan memecahkan masalah dengan cara yang baru dan asli.

e Selo Sumarjan : Menurut Selo Sumarjan, pengertian kreativitas adalah

kemampuan yang efektif dalam menciptakan sesuatu yang baru, yang
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berbeda dalam bentuk susunan, gaya, tanpa atau dengan mengubah

fungsi pokok dari sesuatu yang dibuat itu.

Dengan demikiam media kreatif adalah alat yang digunakan untuk
menyimpan dan menyampaikan informasi atau data dengan kemampuan
mengembangkan/menciptakan ide dan cara baru yang berbeda dari sebelumnya.
Media kreatif ini berkembang terus sampai saat ini.

Il.  RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan uraian tersebut diatas kajian ini akan menguraikan tentang
media kreatif dengan rumusan masalahnya: bagaimana sejarah media kreatif
dari dahulu sampai saat ini?

. PEMBAHASAN

Dalam membahas mengenai sejarah media kreatif ini hanya akan dibatasi
pada beberapa bidang saja yang relevan sebagai berikut:

1. Media iklan.

a. Periklanan di Jaman Mesopotamia. lklan sebagaimana yang terlihat
sekarang sudah dikenal dalam peradaban bangsa-
bangsa Mesopotamia dan Babilonia kira-kira 3000 tahun sebelum
masehi. Pada jaman ini para pedagang menyewa perahu
dan mengutus pedagang keliling untuk mengantar hasil-hasil produksi
kepada konsumen. Sistem pengedaran dilakukan dari rumah ke
rumah. Atau dengan = mengunakan “tukang teriak kota“. Iklan
awalnya disini mengunakan bentuk pesan berantai disebut ' juga - the
word of mouth. Hal ini dilakukan untuk membantu kelancaran jual beli
didalam masyarakat yang masih belum mengenal huruf.®

b. Periklanan di Jaman Yunani dan Romawi. Kebiasaan
berdagang door to door masih terus dilakukan dandipertahankan seba
gai suatu system pemasaran di jaman Yunani dalam perdagangan
antar kota (polis) . Kebiasaan itu juga terdapat di masyarakat Romawi.
Periklanan di Jaman Romawi nampaknya lebih maju selangkah dari
cara-cara yang dilakukan sebelumnya. Selain

kerena penyebaran informasi secara sepihak melalui

8 Basic Advertising, Sejarah Perkembangan Periklanan, Minggu, 28 Juni 2009.
Lihat juga website http://basic-advertising.blogspot.co.id/2009/06/sejarah-perkembangan-
periklanan. html di akses pada 23 Juli 2017.
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pahatan pada dindingkota (relief) maka telah terjalin system pertukaran
informasi secara cepatantara produsen dan konsumen. Keistimewaan
system perdagangan di jamanromawi nampak karena mereka mulai
mengarahkan pesan dan produk pada segmen pasar jelas karena
segmen itu telah direncanakan terlebih dahulu.
Dimana pengantaran barang dilakukan setelah konsumen  dipersuasi
dengan informasi tentang barang-barang tersebut. Pada jaman
Romawi ini pengunaan tanda , symbol atau papan nama juga mulai
banyak di pasang di toko-toko. Bukti ini bisa dilihat dari stempel batu
milik T. Vindaius Ariovertstus yang isinya menjajakan “obat paling
mujarab dan tidakterkalahkan” dengan merek Chloron yang ditemukan
di Inggris. Penggunaan simbol diluar tempat usaha yang berupa
iklan cetak disebut hoarding adalah cikal-bakal penggunaan media luar
ruang yang dikenal saat ini.’

c. Periklanan di jaman Pertengahan sampai abad 18. Menurut Bovee
(1986). Peralihan pesan-pesan iklan darirelief kota Pompei ke atas
kertas untuk pertama kalinya dilakukan di Cina di saat kertas
ditemukan ( 1275). Selanjutnya dikembangkan dengan penemuan
mesin cetak yang pertama kali oleh Guttenberg di Mainz,
Jerman (1455). Dimulailah penyebaran pesan iklan melalui media
cetak. lklan cetak pertama munculdi Inggris tahun 1472, yaitu
berbentuk poster tentang terbitnya buku-buku doa gereja. Iklan
Siquis muncul di Inggris pada akhir abad 15. berupa iklan tempel (want
ad/iklan cari). Iklan ini mengandung unsur frase “ Siapapun mengetahui”
atau “siapapun yang menginginkan”. Surat kabar pertama terbit
di London tahun 1650, surat kabar tersebut menggunakan cara-cara
pemberitaan berbentuk iklan. Di Amerika serikat surat kabar yang
pertama memasang iklan adalah Boston Newsletter pada tahun
1704. Benyamin Franklin dipandang sebagaiorang AS pertama yang m
emperkaya informasi dari iklan dengan menambah suatu tekanan pada
segi ilustrasi sehingga efek iklan makin kuat. Lembaga periklanan

pertama di AS didirikan oleh Francis Ayer di Philadelphia pada tahun

® Basic Advertising, Ibid.
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1841. dengan nama N.W Ayer & Son. Periklanan yang ditata dengan
cara bisnis modern baru dikenal tahun 1892 ketika N.W. Ayer
mulai memperbaharui teknik penyampaian pesan untukmempersuasi k
onsumen dengan merencanakan, menciptakan danmenjalankan kampa
nye iklan atas permintaan pengiklan.Pada tahun 1839, penemuan
fotografi telah memberikan kemudahan dalam proses pembuatan
iklan dan menambah kredibilitas dan dunia baru bagi kreativitas iklan.
Di AS selajutnya perkembangan Periklanan media cetak surat kabar
kemudian merambah pada media majalah, bulan juli
1844 iklan majalahpertama secara khusus muncul dimajalah Southern
Messenger, di bawah arahan Edgar Allen Poe. Munculnya teknologi
komunikasi seperti telepon, telegraf dan juga film masaperiode ini
membawa kemajuan tersendiri bagi dunia periklanan.*

d. Periklanan menjelang Abad 19 sampai tahun 1930. Menjelang akhir
abad 18 atau di awal abad ke 19 dunia umumnya mengalami
pertambahan penduduk khususnya pertambahan kemampuan memba-
ca dan menulis terutama tejadi di AS dan Eropa. A.C.Nielsen, Daniel
Strach, GeorgeGallup , mulai melakukan penelitian tentang hakekat
periklanan dankeseluruhan sistemnya serta mengumpulkan pendapat
umum tentangseberapa jauh pengaruh iklan terhadap khalayaknya.
Pada era ini juga mulai ada perubahan dalam penggunaan media
dari media cetak kepenggunaan media elektronik. Iklan radio mulai
dikenal pada tanggal 2 November 1920 di Pittsburg, Pensylvania,
Penggunaan televisi diperkenalkan pada tahun 1930-an maka J.
Walter Thomson mulai menjajagi pemasangan iklan melalui layar kaca.

e. Periklanan Pasca Perang Dunai Il. Menurut Bovee perkembangan
periklanan sesudah perang dunia || sampai sekarang paling tidak terdiri
dari tiga era. Era tersebut dipengaruhi perkembangan perekonomian
dunia pada jamannya sampai penghujung abad 20:**

1. Era Unique Selling Proposition /USP.
2. Era the positioning

3. Era perhatian terhadap lingkungan ( Demarketing)

10 Basic Advertising, Ibid.
11 |bid.
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f. Era  Global Interactive.  Perkembangan teknologi baru diawal
abad ke 21 membawa pengaruh yang besar bagi dunia periklanan.
Televisi kabel dan satelit penerima memungkinkan orang untuk
menonton saluran televisi yang memiliki program spesifik. Penggunaan
televisi kabel menjadikan televisi berubah dari media yang memliki
jangkauan yang luas ke penggunaan jangkauan yang lebih khusus.
Teknologi komputer juga memberikan pengaruh yang besar bagi dunia
periklanan dengan  menggunakan internet dalam menjangkau
konsumen yang potensial. Sifat interaktif dari internet memungkinkan
konsumen untuk mencari informasi produk yang mereka inginkan.*?

g. Perkembangan Periklanan di Indonesia. Iklan pertama-tama ada
di Indonesia merupakan warisan dari pemerintah Belanda. Sejarah
periklanan di Indonesia sama tuanya dengan sejarah press. Mengenai
istilah iklan sendiri idenya muncul dari Soedardjo Cokrosisworo
(1951), Istilahiklan yang kita pakai saaat ini adalah diambil dari istilah
belanda yaitu advertentie, bahasa inggrisnya advertising. lklan mulai
diperkenalkan di Indonesia oleh Jan Pieterzoen Coen pendiri Batavia
dan Gubernur jenderal Belanda tahun 1619-1629. J P Coen menulis
surat dengan judul Memorie de Nouvelles, yang merupakan refleksi
naluri bersaing rempah-rempah antara Belanda dengan Portugis di
Ambon. Apa yang ditulis oleh JP Coen dimuat surat kabar pertama
diHindia Belanda tahun 1744 vyaitu Batavia Nouvelles. Koran
pada saat itu semua ditulis dengan tangan. Di masa penjajahan
semua advertensi atau pengumuman pemerintah dijalankan oleh dua
biro advertensi yaitu Biro “ de Lamar” khusus menangani penyiaran
bagi surat kabar belanda,dan “Balai Pustaka” mengurus pemberitaan
khusus mengenaibangsa Indonesia. Pada tahun 1855, Surat kabar
kedua terbit di Surakarta, berbahasa jawa dengan nama
“BROMARTANI". Di terbitkan oleh Harteveld. Dalam sebuah kolomnya
surat kabar ini menulis. “HARGA IKLAN SEBARIS ENAM POELOEH
DOEIT (ATAU LIMA POELOEH SEN; TIGA DOEIT =sebengol/ segobang).

Surat kabar lainnya adalah “Soerat Kabar Melayu” diterbitkan

12 |pid.
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di kotaSurabaya dan penerbitnya E. Fuhri. Surat khabar yang lain
adalah *“Soerat Chabar Betawie” diterbitkan oleh Lange & Co.
di kota Betawi. Dalam surat kabar tersebut tertulis: “Segala
pemberitaan jang dimasok-ie di ieni soerat kabar harganya 60
doewit tiap-tiap 5 perkataan, dengan oelangan tiap-tiap 5
perkataan 30 doewit, lain lagie dari oewang tjap kompenie.”
Di Indonesia penyiaran iklan-iklan komersial melalui radio baru dimulai
pada tahun 1968 yang disiarkan lewat Radio Republik Indonesia.
Sampai awal tahun 1970-an, pesan-pesan iklan cenderung panjang-
panjang dan mendominasi teks iklan secara keseluruhan. Hal ini dise-
babkan banyak produk yang masih belum dikenal. Barulah diakhir
tahun 1970-an presentasi iklan Indonesia mulai berkembang seiring
dengan perkembangan media dan teknologi. Naskah atau copy iklan
dan juga visualisasi mulai dipikirkan dengan baik. Pada periode ini
mulai muncul dan berkembang simbolisasidan personifikasi
mendominasi presentasi lklan di Indonesia. Pada tahun 1980-an,
iklan Indonesia tidak lagi hanya menerapkan pendekatan demografis
dalam mendekati audiens. Pendekatan Psikografis jugamulai diterapka
n dimana citra-citra yang dihubungkan dengan gaya hidup atau life
style mulai mendominasi presentasi iklan termasuk gaya bahasa yang
digunakannya.Di tahun 1990-an, simbolisasi dan  pencitraan
semakin mendominasi teksiklan, didukung oleh perkembangan media
maupun teknologi dalam menciptakan kreatif iklan. Bahasa gambar
atau visiualisasi dalam era ini mendominasi teks iklan. Perkembangan
iklan di Indonesia banyak didukung kemudian oleh berdirinya stasiun
televisi swasta dan juga dengan SK MENPEN No. 111/90 yang
mengharuskan iklan-iklan yang ditayangkan di televisi adalah iklan
yang diproduksi di dalam negeri dan oleh orang Indonesia
dunia periklanan di Indonesia semakin ramai dengan upaya
untuk menampilkan gaya periklanan yang khasindonesia.  Peraturan
Pemerintah No. 25 tahun 2007 tentang. Penggunaan Sumber Daya
Dalam Negeri untuk Produk Iklan yang Disiarkan Melalui Lembaga
Penyiaran. Perkembangan Industri periklanan dari tahun ketahun

mengalami fluktuasi seiring dengan dinamika pertumbuhan ekonomi
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di Indonesia namun dari data yang adamenunjukkan perkembangan
kearah yang positif. Pengembangan iklan dengan gaya khas
indonesia pun terus dilakukan seiring dengan berkembangnya
Industri periklanan. Gaya khas iklan Indonesia ini dibagun
melalui tiga hal yaitu fisik, karakter dan gaya atau style. Pengambaran
fisik yang khas indonesia dilakukan dengan mengacu pada fisik
produk maupun segmentasi geografis dan demografis khalayak
sasaran produk, misal fisik orang indonesia, atau wilayah. Karakter
bisa ditinjau dari segmentasi psikografis misalnya,
Wanita eksekutif Indonesia sedangkangaya atau style bisa dilihat
dari gaya busana, logat bahasa yang digunakan. Namun gaya
periklanan tersebut tetap tidak bisa terlepas dari perkembangan
periklanan global. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya biro-biro iklan
dunia yang ikut bermain dilndonesia dengan menggarap produkproduk
multinasional. Kehadiran biro iklan dunia ini bisa memberikan
dampak positif jika bisabekerjasama dengan biro iklan lokal dalam
membuat suatu kreatif iklan. Kehadiran biro iklan dunia ini bisa
memberikan dampak positif jika bisa bekerjasama dengan biro iklan
lokal dalam membuat suatu kreatif iklan. Kehadiran biro iklan dunia
juga bisa memberikan kontribusi positif dalanm hal pengembangan
komunikasi periklanan yang baik danjuga strategi kampanye global
atau internasional. Lembaga-lembaga yang terkait dalam profesi
periklanan di Indonesia antara lain adalah :*3

ATVSI = Asosiasi Televisi Swasta Indonesia

PPPI = Persatuan Perusahaan Periklanan Indonesia

ASPINDO = Assosisi Pemrakarsa dan Penyantun Iklan Indonesia
BPMN/SPS = Serikat Penerbit Surat Kabar

PRSSNI = Persatuan Radio Siaran Swasta Niaga Indonesia
GPBSI = Gabungan Pengusaha Bioskop Seluruh Indonesia
Y.TVRI = Yayasan Televisi Republik Indonesia

APFII = Assosiasi Pekerja Film lklan Indonesia

2. Media penyiaran

13 Basic Advertising, Ibid.
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a. Radio
Radio siaran (broadcasting) sering disebut sebagai institusi
kemasyarakatan seperti media massa pada umumnya. Institusi
semacam ini dapat dilihat Dari keberadaannya sebagai suatu
organisasi yang menjalankan fungsi penyiaran informasi, baik secara
tunggal maupun melalui system jaringan (network) dengan satu pusat
yang mengendalikan penyiaran informasi, fungsi ini dijalankan untuk
memnuhi khalayaknya. Sebagai unsur dari proses komunikasi, dalam
hal ini sebagai media massa, radio siaran mempunyai ciri dan sifat
yang berbeda dengan media massa lainnya. Ini berbeda dengan surat
kabar yang merupakan media massa cetak, juga dengan film yang
bersifat mekanik optik. Dengan televisi, kalaupun ada persamaannya
dalam sifatnya yang elektronik, terdapat perbedaan, yakni radio

sifatnya audial, televisi audiovisual.**

Radio telah menjalani proses
perkembangan yang cukup lama dari penemuan radio itu sendiri
menuju perkembangan radio sehingga menjadi media komunikasi
massa pada saat ini. Apabila ditilik dari sejarahnya, Radio bermula
ditemukan oleh James Maxwell seorang ahli teori ilmu alam
berkembangsaan inggris yang mendapat julukan “scientific father of
wireless” yang menemukan gelombang elektro magnetis yaitu
gelombang yang digunakan radio dan televisi. Adanya gelombang
elektro magnetis telah dibuktikan oleh Heinrich Hertz dengan jalan
experimen dan juga dia dapat membuktikan bahwa dengan suatu
permukaan dari logam yang cocok, gelombang elektro magnetis itu
bisa direfleksikan kepada suatu cahaya. Ini terjadi pada tahun 1884.
Kemudian Guglemo Marconi sebagai penemu telegrap tanpa kawat
mengembangkan penemuan Hertz yang kemudian menerima tanda-
tanda tanpa kawat dalam jarak 1 mil yang kemudian menjadi 8 mil.
Kemudian Dr. Lee De Forest mengembangkan penemuan Marconi itu
pada tahun 1906 dengan memperkenalkan lampu vakumnya (vacuum
tube), yang memungkinkan suara dapat disiarkan dan adalah Dr. Lee

De Forest yang mula-mula menyiarkan berita radio dan dianggap

4 Onong Uchjana Effendy, Radio Siaran Teori dan Praktek, CV. Mandar Maju,
Bandung, 1990, hal. 18.
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sebagai pelopor radio “the father of radio” pada tahun 1916, meskipun
yang mula-mula memperkenalkan mengenai radio siaran
(broadcasting) adalah David Sarnoff pada tahun 1915.'°> Oleh sebab
radio berpotensial menyampaikan pesan secara baik sehingga dapat
diterima oleh komunikan, sehingga pada saat ini kita temukan banyak
radio penyiaran, baik swasta maupun yang dikelola oleh pemerintah.
Daya ikat untuk dapat melancarkan pesan ini penting, artinya dalam
proses komunikasi, terutama melalui media massa, disebabkan
sifatnya yang satu arah ( one way traffic communication), yang mana
Barnlund (1968) melukiskan bentuk komunikasi satu arah sebagai
suatu situasi di mana para penerima “diharapkam mendengarkan dan
tidak menyahut.'® Komunikasi hanya dari komunikator kepada
komunikan. Namun potensi dan kenyataan bergantung pada relevensi
programa, kualitas yang baik dan kreatif, kompetensi operasional,
reabilitas teknis dan konsistensi sinyal yang diterima.

. Televisi

Televisi adalah system elektronik untuk memancarkan gambar
bergerak moving image dan suara kepada receiver. Sejak tahun 1930
mulai penyiaran TV menemani radio, dan secara aktif siaran TV
dimulai 1947.% Media televisi memiliki posisi istimewa dalam
masyarakat. Keistimewaan itu dapat dilihat dari karakteristikannya
yang memberikan kemudahan maksimal kepada khayalaknya. Dalam
artikel Television as new religion, yang mana Gerbner dan Conolly
menggambarkan salah satunya sebagai berikut: Television consumes
more time and more attention of more people than other media and
leisure activities combined. In the average American home, the

television set is on for six and one- quarter hours a day.'® Yang dapat

15 Ibid. him. 21-23.

16 B. Aubrey Fisher, Teori-Teori Komunikasi teriemahan dari judul asli: Perspective
On Human Communication oleh Soejono Trimo, CV Remaja Karya, Bandung,
1978, him.174.

Y M. Tata Taufik, Etika Komunikasi Islam kritik terhadap Konsep Komunikasi
Barat, SAHIFA, Bandung, him. 75.

'8 Ashadi Siregar, Menyingkap Media Penyiaran Membaca Televisi Melihat Radio,
LP3Y, Yogyakarta, 2001, him. 1.
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diartikan sebagai berikut: “Televisi menyita lebih banyak waktu dan
perhatian dari lebih banyak orang dibandingkan dengan media lain dan
kegiatan diwaktu luang yang digabungkan. Rata-rata diperumahan
Amerika, televisi dikonsumsi diantara enam seperempat jam perhari.
Ini adalah gambaran betapa televisi mengisi kehidupan masyarakat, ini
dapat dipahami mengingat untuk memperolehnya konsumen tidak
perlu keluar rumah, tidak memerlukan kemampuan baca yang tinggi
dan mencapai khalayak yang heterogen sekaligus. Sehingga banyak
orang menganggap bahwa media televisi telah menggantikan peran
sumber-sumber pendidikan konvensional dan tradisional. Orangtua,
pemuka agama, dan guru telah kehilangan peranannya secara drastis
yang menurut penulis ini terjadi hanya di beberapa wilayah saja,
termasuk amerika. Sehingga tepat apabila televisi mendapatkan
julukan sebagai surrogate parent, substitute teacher. Dari beberapa
pandangan yang cenderung menilai media ini sebagai penggeser nilai
pendidikan, sosial maupun pribadi, ini mengisyaratkan bahwa televisi
memang memiliki nilai negative yang apabila tidak dibenahi maka akan
menghilangkan nilai potensialnya sebagai institusi sosial. Menurut
hemat penulis, masalah ini hanya ditekankan dalam format
penyiaran (programming) yang tidak memberikan unsure buruk dalam
muatannya dan lebih mementingkan nilai positive terhadap konsumen
karena pengaruhnya yang begitu besar.*
3. Media digital

Digital media is any media that is encoded in a machine-readable

format.?° Digital media can be created, viewed, distributed, modified and

preserved on digital electronics devices. Combined with the Internet and

personal computing, digital media has caused disruption in publishing,

journalism, entertainment, education, commerce and politics. Digital

media has also posed new challenges to copyright and intellectual

19 Lihat Zufri. Com, Penyiaran (Broadcasting), October, 22, 2012. Lihat juga
website https://aszufri92.wordpress.com/2012/10/22 /penyiaran-broadcasting/ di akses
pada 23 Juli 2017.

0 "Digital Media" (PDF). Technology Brief. University of Guelph. September 2006.
Retrieved 28 March 2014. Lihat juga https://en.wikipedia.org/wiki/Digital_media di akses,
23 Juli 2017.
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property laws, fostering an open content movement in which content
creators voluntarily give up some or all of their legal rights to their work.
The ubiquity of digital media and its effects on society suggest that we are
at the start of a new era in industrial history, called the Information Age,
perhaps leading to a paperless society in which all media are produced
and consumed on computers.?* However, challenges to a digital transition
remain, including outdated copyright laws, censorship, the digital divide,
and the spectre of a digital dark age, in which older media becomes
inaccessible to new or upgraded information systems.? Digital media has
a significant, wide-ranging and complex impact on society and culture.?®
(Media digital adalah media yang dikodekan dalam format yang dapat
dibaca oleh mesin. Media digital dapat dibuat, dilihat, didistribusikan,
dimodifikasi dan dipelihara pada perangkat elektronik digital.
Dikombinasikan dengan internet dan komputasi personal, media digital
telah menyebabkan terganggunya penerbitan, jurnalisme, hiburan,
pendidikan, perdagangan dan politik. Media digital juga telah mengajukan
tantangan baru terhadap undang-undang hak cipta dan kekayaan
intelektual, mendorong pergerakan konten terbuka di mana pembuat
konten secara sukarela melepaskan sebagian atau semua hak hukum
mereka atas pekerjaan mereka. Di mana-mana media digital dan
pengaruhnya terhadap masyarakat menunjukkan bahwa kita berada di
awal era baru dalam sejarah industri, yang disebut Era Informasi,
mungkin mengarah ke masyarakat tanpa kertas dimana semua media
diproduksi dan dikonsumsi di komputer. Namun, tantangan terhadap
transisi digital tetap ada, termasuk undang-undang hak cipta,
penyensoran, kesenjangan digital, dan momok era gelap digital di mana
media yang lebih tua menjadi tidak dapat diakses oleh sistem informasi
baru atau yang ditingkatkan. Media digital memiliki dampak yang

signifikan, luas dan kompleks terhadap masyarakat dan budaya).

% Dewar, James A. (1998). "The information age and the printing press: looking
backward to see ahead". RAND Corporation. Retrieved 29 March 2014. Lihat juga
https://en.wikipedia.org/wiki/Digital media di akses, 23 Juli 2017.

2 Koehl, Sean (15 May 2013). "We need to act now to prevent a digital 'dark
age™. Wired. Retrieved 29 March 2014. Lihat juga website atau portal
https://en.wikipedia.org/wiki/Digital media di akses, 23 Juli 2017.

23 Dewar, James A. (1998). Loc.cit.
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It is estimated that in the year 1986 less than 1% of the world's media
storage capacity was digital and in 2007 it was already 94%.?* The year
2002 is assumed to be the year when human kind was able to store more
information in digital than in analog media (the "beginning of the digital
age").® Machine-readable media predates the Internet, modern
computers and electronics. Machine-readable codes and information were
first conceptualized by Charles Babbage in the early 1800s. Babbage
imagined that these codes would provide instructions for his Difference
Engine and Analytical Engine, machines he designed to solve the problem
of error in calculations.?® Between 1822 and 1823, Ada Lovelace, a
mathematician, wrote the first instructions for calculating numbers on
Babbage's engines.”’ Lovelace's instructions are now believed to be the
first computer program.? Digital Computer. Though the machines were
designed to perform analytical tasks, Lovelace anticipated the potential
social impact of computers and programming, writing, "For, in so
distributing and combining the truths and the formulae of analysis, that
they may become most easily and rapidly amenable to the mechanical
combinations of the engine, the relations and the nature of many subjects
in that science are necessarily thrown into new lights, and more
profoundly investigated... there are in all extensions of human power, or
additions to human knowledge, various collateral influences, besides the
main and primary object attained."*® Other early machine-readable media
include the instructions for player pianos and jacquard looms.
(Diperkirakan pada tahun 1986 kurang dari 1% kapasitas penyimpanan
media dunia digital dan pada tahun 2007 sudah 94%. Tahun 2002

2 |ihat The World’s Technological Capacity to Store, Communicate, and Compute

Information”, especially Supporting online material, Martin Hilbert and Priscila Lépez
(2011), Science (journal), 332(6025), 60-65; free access to the article through here:
martinhilbert.net/WorldinfoCapacity.ntml. Untuk lebih jelas lihat juga website atau portal
https://en.wikipedia.org/wiki/Digital _media di akses, 23 Juli 2017.

%5 Vdeo animation on The World’s Technological Capacity to Store, Communicate, and
Compute Information from 1986 to 2010.

2 O'Carroll, Eoin (10 December 2012). "Ada Lovelace: what did the first computer
program do?". Christian Science Monitor. Di akses 23 Juli 2017.

27 |bid.

28 |pid.

29 |bid.
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diasumsikan tahun ketika manusia mampu menyimpan lebih banyak
informasi secara digital daripada di media analog ("awal era digital").
Media yang dapat dibaca mesin mendahului Internet, komputer modern
dan elektronik. Kode dan informasi yang dapat dibaca oleh mesin
pertama kali dikonseptualisasikan oleh Charles Babbage di awal tahun
1800an. Babbage membayangkan bahwa kode-kode ini akan
memberikan petunjuk untuk Mesin Difference dan Analytical Engine-nya,
mesin yang dirancangnya untuk memecahkan masalah kesalahan dalam
perhitungan. Antara tahun 1822 dan 1823, Ada Lovelace, seorang
matematikawan, menulis instruksi pertama untuk menghitung angka pada
mesin Babbage. Instruksi Lovelace sekarang diyakini sebagai program
komputer pertama. Komputer digital. Meskipun mesin dirancang untuk
melakukan tugas analisis, Lovelace mengantisipasi dampak sosial
komputer dan pemrograman yang potensial, menulis, "Karena, dalam
mendistribusikan dan menggabungkan kebenaran dan formula analisis,
mereka mungkin menjadi sangat mudah dan cepat dapat menerima
perubahan tersebut. Kombinasi mekanis dari mesin, hubungan dan sifat
banyak subjek dalam ilmu pengetahuan itu harus dilemparkan ke dalam
lampu baru, dan lebih banyak diselidiki ... ada dalam semua
perpanjangan kekuatan manusia, atau penambahan pengetahuan
manusia, berbagai pengaruh agunan, Selain objek utama dan utama
yang dicapai." Media awal yang dapat dibaca mesin lainnya mencakup
petunjuk untuk piano pemain dan alat tenun jacquard).
4. Media Elektronik

Electronic media are media that use electronics or electromechanical
audience to access the content. This is in contrast to static media (mainly
print media), which today are most often created electronically, but do not
require electronics to be accessed by the end user in the printed form.
The primary electronic media sources familiar to the general public are
video recordings, audio recordings, multimedia presentations, slide
presentations, CD-ROM and online content. Most new media are in the
form of digital media. However, electronic media may be in either
analogue electronics data or digital electronic data format. Although the

term is usually associated with content recorded on a storage medium,
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recordings are not required for live broadcasting and online networking.
Any equipment used in the electronic communication process (e.g.
television, radio, telephone, desktop computer, game console, handheld
device) may also be considered electronic media.*® (Media elektronik
adalah media yang menggunakan elektronik atau audiens elektromekanik
untuk mengakses konten. Hal ini berbeda dengan media statis (terutama
media cetak), yang saat ini paling sering dibuat secara elektronik, namun
tidak memerlukan elektronik untuk diakses oleh pengguna akhir dalam
bentuk cetak. Sumber media elektronik utama yang akrab bagi
masyarakat umum adalah rekaman video, rekaman audio, presentasi
multimedia, presentasi slide, CD-ROM dan konten online. Sebagian besar
media baru berupa media digital. Namun, media elektronik bisa berupa
data elektronik analog atau format data elektronik digital. Meski istilahnya
biasanya dikaitkan dengan konten yang direkam pada media
penyimpanan, rekaman tidak diperlukan untuk siaran langsung dan
jaringan online. Setiap peralatan yang digunakan dalam proses
komunikasi elektronik (mis., Televisi, radio, telepon, komputer desktop,
konsol game, perangkat genggam) mungkin juga dianggap sebagai
media elektronik).

Perkembangan teknologi komunikasi kini sudah semakin pesat, dan
kemajuan teknologi secara sadar ataupun tidak sadar telah banyak
mengubah pola kehidupan masyarakat. sesuai dengan asumsi dasar dari
teori technology deternimism bahwa pola kehidupan masyarakat manusia
khususnya aspek interaksi sosial diantara mereka ditentukan oleh
perkembangan dan jenis teknologi yang dikuasai masyarakat yang
bersangkutan. Seperti yang telah diramalkan McLuhan juga pada saat
awal masuknya dunia pertelevisian di Amerika, yaitu McLuhan
menyatakan bahwa nantinya dunia akan menjadi satu “kampung global”,
dimana produk budaya akan sama dimana saja. Kini hal yang pernah
diramalkan McLuhan tersebut menjadi kenyataan. Kampung global yang
dimaksud McLuhan diatas adalah adanya penyamaan budaya melalui

media massa. Seperti kita ketahui dengan adanya TV kabel ataupun TV

0 https://en.wikipedia.org/wiki/Electronic media Di akses 24 Juli 2014.

31 https://en.wikipedia.org/wiki/Electronic media Di akses 24 Juli 2014.
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streaming melalui internet yang bisa diakses oleh semua orang diseleruh
dunia ini dapat mempermudah orang dibelahan manapun untuk
mengetahui apa yang sedang menjadi topik pembicaraan utama
dibelahan dunia yang lain. Dari situ juga tidak menutup kemungkinan
akan adanya imitasi kebudayaan oleh seeorang saat menonton acara tv
yang bukan disiarkan dari budayanya. Salah satu contohnya dengan
adanya tayangan K-pop, dari mulai drama ataupun group musiknya yang
kini sedang naik daun seperti boyband dan girlband ini membuat
masyarakat yang menonton acara tersebut meskipun bukan orang Korea
tapi akhirnya mereka mulai mengikuti gaya atau style ala-ala Korea atau
yang kini sering disebut sebagai fenomena Korean wave dan hal itupun
terjadi di Indonesia. Bisa kita lihat sekarang dengan menjamurnya jumlah
boyband dan girlband yang ada di Indonesia yang mengadopsi style ala
Korea. Dari contoh ini kita bisa melihat meski berbeda tempat tetapi
dengan adanya media massa membuat ada beberapa penyamaan
budaya. Tiga dekade setelah McLuhan menyatakan ramalannya, Manuel
Castells memberikan pendapat yang berbeda, menurutnya: “bukan satu
kampung global yang seragam, melainkan masyarakat dalam jaringan
global yang saling terhubung, the network society”.Teknologi jaringan
(network technology) makin berkembang di penghujung dekade 1990-an
dengan perangkat lunak yang memungkinkan komunikasi antara
komputer dengan telepon genggam. Lagi-lagi perubahan teknologi ini
juga mempengaruhi pola hidup atau cara hidup manusia sesuai dengan
yang dijelaskan teori technologi determinism sebelumnya. Saat ini semua
informasi yang ada dari belahan dunia manapun dapat dengan mudah
tersebar ke seluruh penjuru dunia dengan adanya network technology.
Era digital yang menghubungkan manusia dengan sistem internet ini
membuat dunia sempit, karena dengan mudah dan cepatnya suatu
informasi tersebar melalui internet. Contohnya media sosial twitter dan
facebook yang selalu meng-update segala informasi dalam hitungan
menit ini membuat masyarakat akhirnya mulai ketergantungan untuk
selalu mengecek account twitter dan facebooknya agar tetap up to date
dalam mendapatkan informasi. Tidak dapat kita pungkiri perubahan

teknologi komunikasi ini memiliki beberapa dampak terhadap kehidupan
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masyarakat. Dilihat dari sudut pandang Budaya, perubahan ini memiliki
beberapa dampak positif dan juga negatif. Dampak positif dari
perkembangan teknologi ini adalah dengan mudahnya penyebaran
informasi dari sini kita bisa belajar hal-hal positif dari budaya lain misalnya
saja kebiasaan jam karet yang sering dilakukan orang Indonesia, dengan
perkembangan teknologi komunikasi yang begitu pesat ini kita dapat
belajar dari negara-negara maju tentang bagaimana mereka menerapkan
etos kerja yang tinggi dan displin yang nantinya dapat perdampak
memajukan bangsa kita sendiri.
5. Media Massa atau Media Cetak

Penemu pertama Media Cetak adalah Johannes Gutenberg pada tahun
1455 terutama di Negara Eropa. Perkembangan awal terlihat dari
penggunaan daun atau tanah liat sebagai medium, bentuk media sampai
percetakan. Gutenberg mulai mencetak Bible melalui teknologi cetak yang
telahditemukannya. Teknologi mesin cetak Gutenberg mendorong juga
peningkatan produksi bukumenjadi hitungan yang tidak sedikit. Teknologi
percetakan sendiri menciptakan momentum yang justru menjadikan
teknologi ini semakin mendorong dirinya untuk berkembang lebih jauh.®®
Lanjutan dari perkembangan awal media cetak adalah dimana
perkembangan teknologi yang belum berkembang, yaitu media cetak
dibuat memakai mesin tik untuk membuat suatu iklan produk sedangkan
gambar-gambar atau animasi yang memperbagus iklan produk itu dibuat
secara manualdengan menggunakan pena. Tanda-tanda perkembangan
media cetak adalah melek huruf (kemampuan untuk baca-tulis). Memang
melek huruf adalah kondisi yang dipunyai oleh kaum elite. Bahasa yang
berkembang pun hanya beberapa bahasa pokok, bahasa latin — misalnya.
Perkembangan pendidikan pada abad 14 juga mendorong perkembangan
orang yang melek huruf. Perkembangan media cetak sekarang yaitu

didukungnya perkembangan teknologi yang sudah berkembang, sehingga

%2 Aldo Angio, Sejarah Perkembangan Media Cetak dan Media Elektronik, Jumat,
14 Oktober 2016. Lihat juga http://komunikasi-aldo.blogspot.co.id/2016/10/sejarah-
perkembangan-media-cetak-dan.html Di akses, 25 Juli 2017.

* Muh. Syarifudin Noor, Resume Sejarah Media Cetak, Radio,Televisi, dan
Online, him. 1. Lihat juga https://id.wikipedia.org/wiki/Perkembangan_Media Cetak di
akses 24 Juli 2014.
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dapat memudahkan orang untuk membuat suatu iklan yang lebih kreatif
dan atraktif. Dapat dijelaskan bahwa perubahan perkembangan awal
media cetak dan perkembangan sekarang media cetak adalah didukung
perkembangan teknologi yang semakin canggih. Sehingga membawa
perubahan pada bagian bentuk, format, struktur, tekstur dan model dari
iklan tersebut, akan tetapi perkembangan teknologi tidak mempengaruhi
atau mengubah isi dari suatu iklan yang muncul di media. Pembuatan
media cetak sekarang dengan teknologi yang canggih adalah dengan
menggunakan komputer untuk mendesain iklan suatu produk dengan
menggunakan grafis dan dicetak dengan printer. Perkembangan teknologi
media cetak yang berkaitan dengan perkembangan media cetak itu
sendiri seperti munculnya majalah, Koran, surat-surat kabar yang isinya
tentang artikel yang bertemakan politik, kesenian, kebudayaan,
kesustraan, opini-opini public dan informasi tentang kesehatan dapat
mewarnai kehidupan masyarakat. Misalnya dalam artikel yang
bertemakan politik, bahwa politik yang semakin menjamu dalam Negara.
Kemudian peristiwa-peristiwa penting yang mempengaruhi sejarah
kehidupan masyarakat. Surat kabar atau yang biasa disebut Koran
adalah salah satu media cetak jurnalisme dimana isinya memuat artikel-
artikel tentang seputar informasi-informasi atau berita tentang seputar
kehidupan manusia, mulai dari yang bertemakan politik, kesehatan,
hukum, sosial, ekonomi sampai periklanan. Adapun majalah yang terbit
zaman dulu, dan masih tetap sama isinya dengan majalah sekarang, itu
karena kepercayaan masyarakat terhadap media cetak tersebut.
Biasanya dari artikelartikel yang termuat di media cetak tersebut, yang
memuat kritikan yang dapat membuka mata masyarakat sehingga terjadi
revolusi. Selain kritikan, surat kabar juga memuat tulisan-tulisan dan
dokumen-dokumen penting yang merupakan kinerja pemerintah yang
dapat menjadi skandal dan korupsi pemerintah.>*
6. Media Penerbitan Elektronik
Internet telah memasuki kehidupan kita dengan sangat cepat dan

menyentuh hampir semua aspek kehidupan. Dampak dari internet bagi

% Muh. Syarifudin Noor, Op.cit, him. 1.
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lembaga penerbitan adalah munculnya E-publishing atau penerbitan
elektronik. Contoh dari E-publishing dapat kita lihat pada situs
amazon.com. Situs ini menawarkan berbagai macam buku untuk dijual
dan selayaknya sebuah toko, amazon.com juga menampilkan buku dalam
format digital. Situs ini juga berfungsi seperti pustakawan pribadi dimana
dapat memberikan rekomendasi buku yang sesuai dengan kebutuhan
kita.Munculnya layanan semacam ini pada awalnya dipelopori oleh
google.com yang bekerjasama dengan berbagai macam perpustakaan
besar untuk melakukan konversi yaitu dengan melakukan scanning pada
berbagai macam koleksi buku perpustakaan sehingga dapat dibaca
dalam format digital. Namun, teknologi ini bukannya tanpa cacat, hal ini
dikarenakan buku yang dibaca melalui layar membuat mata cepat lelah
dan menghabiskan listrik. Timbulnya buku elektronik tentunya
menimbulkan permasalahan dalam hal standardisasi penyajian.* Salah
satu solusinya diperkenalkan oleh Adobe yaitu file dengan format PDF
(portable document format) sehingga memudahkan dalam men-download
buku melalui internet.Penerbitan elektronik tidak hanya mencakup buku
saja, hamun juga majalah dan surat kabar elektronik. Kita dapat
mengakses kompas.com dimana berita yang terdapat di website
merupakan versi digital dari yang terbit hari tersebut. Selain itu, dengan
adanya teknologi seperti ini memungkinkan kita untuk menyimpan dan
melindungi buku teks yang sudah tidak terbit di pasaran sehingga
generasi mendatang dapat mempelajari ilmu pengetahuan dari berbagai
macam sumber dan kurun waktu dalam waktu yang relatif singkat namun
tetap kaya dengan sumber informasi.
7. Media Online

Gagasan untuk menyediakan layanan surat kabar online sebenarnya
sudah ada sejak tahun 1930an namun dengan format yang berbeda
dengan format yang sekarang dimana surat kabar dikirim ke pelanggan
melalui mesin fax. Kemudian pada tahun 1980an muncul layanan

videotext dimana berita dikirim ke rumah melalui kabel telepon rumah.

% Archives Blog, Berbagi llmu Pengetahuan dan Berbagai Macam Artikel,
Perkembangan  Teknologi Industri, Jumat, April 04, 2014. Lihat juga website
http://vendriandinata.blogspot.com/2014/04/perkembangan-teknologi-industri.html Di akses 25
Juli, 2017.

Jurnal llmiah: PROFILM 127


http://vendriandinata.blogspot.com/2014/04/perkembangan-teknologi-industri.html�

Kemudian sampai sekarang banyaknya bermunculan surat kabar online
lokal, regional, maupun internasional. Surat kabar online merupakan
pasar yang potensial bagi pengusaha media untuk berbisnis karena
tingkat penetrasi internet yang makin meningkat dari tahun ke tahun.

Kredibilitas dari surat kabar online tercermin dari jumlah banyaknya

pengunjung yang membuka surat kabar online mereka. Hal ini tentu saja

tidak terlepas dari kredibilitas mereka dalam surat kabar format cetakan.
IV. KESIMPULAN DAN SARAN
a. Kesimpulan

1. Sejarah Media Kreatif dimulai dari peradaban bangsa-
bangsa Mesopotamia dan Babilonia kira-kira 3000 tahun sebelum
masehi, kemudian berkembang hingga saat ini.

2. Media kreatif merupakan sesuatu alat atau sarana yang terus
berkembang sehingga hal ini tidak dapat dielakkan karena
perkembangan yang terjadi merupakan konsekwensi logis dari
perubahan zaman. Media kreatif tersebut diantaranya adalah, Media
iklan, Media penyiaran, Media digital, Media Elektronik, Media Massa
atau Media Cetak, Media Penerbitan Elektronik, Media Online.

b. Saran-saran

1. Diharapkan Sejarah Media Kreatif terus dilakukan pendataan dan
pendokumentasian yang lebih baik, sehingga seluruh hasil penemuan
media kreatif tersebut menjadi bagian yang penting dari
perkembangan peradaban manusia.

2. Disarankan agar Media kreatif yang merupakan alat atau sarana yang
terus berkembang diantaranya adalah, Media iklan, Media penyiaran,
Media digital, Media Elektronik, Media Massa atau Media Cetak, Media
Penerbitan Elektronik, Media Online untuk dapat dipergunakan sebaik-

baiknya dan menghidari dampak-dampak negatif yang ditimbulkannya.

% Lihat https://id.wikipedia.org/wiki/Perkembangan Media Cetak di akses pada

tanggal 24 Juli 2014.

Jurnal llmiah: PROFILM 128


https://id.wikipedia.org/wiki/Perkembangan_Media_Cetak�

DAFTAR PUSTAKA

Buku dan Artikel/Makalah

Angio, Aldo. Sejarah Perkembangan Media Cetak dan Media Elektronik, Jumat,
14 Oktober 2016.

Basic Advertising, Sejarah Perkembangan Periklanan, Minggu, 28 Juni 2009.

Dewar, James A. (1998). "The information age and the printing press: looking
backward to see ahead". RAND Corporation. Retrieved 29 March 2014.

"Digital Media" (PDF). Technology Brief. University of Guelph. September 2006.
Retrieved 28 March 2014.

Effendy, Onong Uchjana, Radio Siaran Teori dan Praktek, CV. Mandar Maju,
Bandung, 1990.

Fisher, B. Aubrey, Teori-Teori Komunikasi, terjemahan dari judul asli: Perspective
On Human Communication oleh Soejono Trimo, CV Remaja Karya,
Bandung, 1978.

Janssen, Cory, "What is Communication Media? - Definition from Techopedia”.
Techopedia.com.

Koehl, Sean (15 May 2013). "We need to act now to prevent a digital 'dark
age™. Wired. Retrieved 29 March 2014.

Lister, Martin; Jon Dovey; Seth Giddings; lain Grant; Kieran Kelly. New Media: A
Critical Introduction (PDF) (2nd ed.).

Noor, Muh. Syarifudin. Resume, Sejarah Media Cetak, Radio,Televisi, dan
Online, him. 1.

Riani, Asri Laksmi., dkk. 2005. Dasar-Dasar Kewirausahaan. Surakarta : UPT
Penerbitan dan Percetakan UNS (UNS Press);

Siregar, Ashadi. Menyingkap Media Penyiaran Membaca Televisi Melihat Radio,
LP3Y, Yogyakarta, 2001.

Sunaryo. 2002. Psikologi Untuk Keperawatan. Jakarta: EGC; Munandar,Utami.
2004. Pengembangan Emosi dan Kreativitas. Jakarta ; Rineka Cipta.

Taufik, M. Tata. Etika Komunikasi Islam kritik terhadap Konsep Komunikasi
Barat, SAHIFA, Bandung.

The World’'s Technological Capacity to Store, Communicate, and Compute
Information”, especially Supporting online material, Martin Hilbert and
Priscila Lépez (2011), Science (journal), 332(6025), 60-65;

Jurnal llmiah: PROFILM 129


http://basic-advertising.blogspot.co.id/�
http://www.rand.org/pubs/papers/P8014/index2.html#fn0�
http://www.rand.org/pubs/papers/P8014/index2.html#fn0�
http://www.rand.org/pubs/papers/P8014/index2.html#fn0�
http://www.uoguelph.ca/tss/pdfs/TBDigMedia.pdf�
http://www.techopedia.com/definition/14462/communication-media�
https://www.wired.com/insights/2013/05/we-need-to-act-to-prevent-a-digital-dark-age/�
https://www.wired.com/insights/2013/05/we-need-to-act-to-prevent-a-digital-dark-age/�
https://www.wired.com/insights/2013/05/we-need-to-act-to-prevent-a-digital-dark-age/�
http://www.philol.msu.ru/~discours/images/stories/speckurs/New_media.pdf�
http://www.philol.msu.ru/~discours/images/stories/speckurs/New_media.pdf�
http://www.philol.msu.ru/~discours/images/stories/speckurs/New_media.pdf�
http://www.sciencemag.org/content/332/6025/60�
http://www.sciencemag.org/content/332/6025/60�
http://www.sciencemag.org/content/suppl/2011/02/08/science.1200970.DC1/Hilbert-SOM.pdf�
https://en.wikipedia.org/wiki/Science_(journal)�

Website

Archives Blog, Berbagi lImu Pengetahuan dan Berbagai Macam Artikel,
Perkembangan Teknologi Industri, Jumat, April 04, 2014.

https://en.wikipedia.org/wiki/Media

http://www.artikelsiana.com/2015/06/pengertian-inovasi-kreatif Di akses pada 22
Juli 2017.

http://basic-advertising.blogspot.co.id/2009/06/sejarah-perkembangan
periklanan.html! di akses pada 23 Juli 2017.

http://www.artikelsiana.com/2015/06/pengertian-inovasi-kreatif Di akses pada 22
Juli 2017.

https://en.wikipedia.org/wiki/Digital media di akses, 23 Juli 2017.

https://aszufri92.wordpress.com/2012/10/22/penyiaran-broadcasting/ di akses
pada 23 Juli 2017.

https://en.wikipedia.org/wiki/Digital media di akses, 23 Juli 2017.

https://en.wikipedia.org/wiki/Digital media di akses, 23 Juli 2017.

https://en.wikipedia.org/wiki/Electronic media Di akses 24 Juli 2014.

http://komunikasi-aldo.blogspot.co.id/2016/10/sejarah-perkembangan-media-
cetak-dan.html Di akses, 25 Juli 2017.

https://id.wikipedia.org/wiki/Perkembangan Media Cetak di akses 24 Juli 2014.

http://vendriandinata.blogspot.com/2014/04/perkembangan-teknoloqi-
industri.htm| Di akses 25 Juli, 2017.

https://id.wikipedia.org/wiki/Perkembangan Media Cetak di akses pada tanggal
24 Juli 2014.

martinhilbert.net/WorldIinfoCapacity.html.

O'Carroll, Eoin (10 December 2012). "Ada Lovelace: what did the first computer
program do?". Christian Science Monitor. Di akses 23 Juli 2017.

Vdeo animation on The World’s Technological Capacity to Store, Communicate,
and Compute Information from 1986 to 2010.

Zufri. Com, Penyiaran (Broadcasting), October, 22, 2012.

Jurnal llmiah: PROFILM 130


http://www.artikelsiana.com/2015/06/pengertian-inovasi-kreatif�
http://basic-advertising.blogspot.co.id/2009/06/sejarah-perkembangan-periklanan�
http://basic-advertising.blogspot.co.id/2009/06/sejarah-perkembangan-periklanan�
http://www.artikelsiana.com/2015/06/pengertian-inovasi-kreatif�
https://en.wikipedia.org/wiki/Digital_media�
https://aszufri92.wordpress.com/2012/10/22/penyiaran-broadcasting/�
https://en.wikipedia.org/wiki/Digital_media�
https://en.wikipedia.org/wiki/Digital_media�
https://en.wikipedia.org/wiki/Electronic_media�
http://komunikasi-aldo.blogspot.co.id/2016/10/sejarah-perkembangan-media-cetak-dan.html�
http://komunikasi-aldo.blogspot.co.id/2016/10/sejarah-perkembangan-media-cetak-dan.html�
https://id.wikipedia.org/wiki/Perkembangan_Media_Cetak�
http://vendriandinata.blogspot.com/2014/04/perkembangan-teknologi-industri.html�
http://vendriandinata.blogspot.com/2014/04/perkembangan-teknologi-industri.html�
https://id.wikipedia.org/wiki/Perkembangan_Media_Cetak�
http://www.csmonitor.com/Innovation/2012/1210/Ada-Lovelace-What-did-the-first-computer-program-do�
http://www.csmonitor.com/Innovation/2012/1210/Ada-Lovelace-What-did-the-first-computer-program-do�
http://www.csmonitor.com/Innovation/2012/1210/Ada-Lovelace-What-did-the-first-computer-program-do�
https://www.youtube.com/watch?v=iIKPjOuwqHo�
https://www.youtube.com/watch?v=iIKPjOuwqHo�

